ABSTRAK

SUMIRAT ARYANI: Pemaknaan Karikatur Pada Sampul Majalah Tempo (Studi
Semiotika Pemaknaan Karikatur Sampul Majalah Tempo Pada Kasus “Papa Minta
Saham”).

Gagasan penelitian ini muncul dari pemberitaan mengenai kasus pencatutan
nama Presiden dan Wakil Presiden dalam pembagian saham PT.Freeport Indonesia
yang akan memperpanjang kontrak di tahun 2021, salah satunya yaitu dengan
munculnya kasus papa minta saham. Hal yang menarik dari kasus ini dikarenakan isu
muncul dari ketua Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Pemberitaan ini
mulai merebak dengan diawali oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral,
Sudirman Said yang merekam pembicaraan Setya Novanto bersama Riza Chalid
dengan Direktur Utama PT. Freeport Indonesia Maroef Sjamsoeddin.

Media kemudian memberitakan kasus ini. Bukan hanya media online dan
elektronik, media cetak pun turut menyebarluaskan perkembangan berita tersebut.
Salah satu media yang memberitakan kasus papa minta sahama adalah Tempo yang
membuat pemberitaan sejak munculnya isu, hingga perkembangan terakhir berupa
penyelesaian yang dilakukan oleh Mahkamah Kehormatan Dewan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna yang terkandung dalam
serangkaian karikatur papa minta saham di majalah tempo melalui Teori Semiotika
Charles Sanders Peirce vyaitu Sign (tanda), Object (Objek), dan Interpretant
(interpretasi).

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika Charles Sanders Pierce.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi gambar karikatur dan kliping berupa
pengumpulan pemberitaan terkait kasus papa minta saham edisi bulan November 2015
hingga Desember 2016. Penelitian ini melalui proses pengumpulan data , penelaahan,
untuk mendeskripsikan gambar yang ada dalam sampul majalah Tempo.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa karikatur
sampul majalah Tempo dalam kasus papa minta saham ini sebagai masalah kode etik
yang harus mendapat perhatian khusus dari rakyat dan pemerintah. Tempo secara
keseluruhan menggambarkan mengenai' 'kode  etik dan tindakan Mahkamah
Kehormatan Dewan untuk menyelesaikan kasus papa minta saham. Dalam
pemberitaan ini, Tempo cenderung menggiring pembaca pada penilaian yang negative,
karena secara keseluruhan, isi pemberitaan lebih menyoroti tindakan Setya Novanto
yang melanggar kode etik sebagai ketua DPR.



